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Praktek kerja lapang (PKL) merupakan salah satu kewajiban yang wajib
dilaksanakan sebagai salah satu syarat meraih gelar ahli madya (D-3) oleh setiap
mahasiswa Program Studi Keteknikan Pertanian Politeknik Negeri Jember.
Tujuan dari praktek kerja lapang ini adalah sebagai sarana bagi mahasiswa agar
dapat mencari keterkaitan antara teori ilmu pengetahuan dengan kondisi yang
dijumpai pada saat berada di lapangan. Praktek Kerja Lapang dilaksanakan selama
3 bulan mulai dari 23 September — 14 Desember 2019 di Pusat Penelitian Kopi
dan Kakako Indonesia. Metode yang digunakan dalam pelaksanaaan Praktek
Kerja Lapang adalah metode observasi, penerapan kerja dengan mengikusi
seluruh aktivitas yang ada di perusahaan, metode studi pustaka dan penyelesaian
laporan.

Pusat penelitian kopi dan kakao Indonesia adalah salah satu tempat
penelitian dalam bidang komoditas kopi dan kakao, mulai Pra panen hingga pasca
panen. Selain itu Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia juga memilik alat
mesin pasca panen yang digunakan untuk mengolah kopi dan kakao dari hulu
hingga hilir di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia ini lah tempatnya, dan
salah satu produk dari alat mesin pasca panen yang dimiliki Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia adalah mesin sangrai kopi atau yang sering disebut dengan
Roaster.

Roaster yang di produksi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia
sangat beragam kapasitasnya, mulai dari kapasitas 1kg sampai dengan 100Kkg,
sehingga penggunaan di industri dan di rumah atau kedai kopi tentu berbeda,
menyesuaikan kebutuhan masing-masing. Begitu pula dengan kebutuhan dan



efisiensi energi dari setiap alat memiliki perbedaan masin-masing sesuai dengan

kapasitansya.
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